Morfem Tindakan Bahasa Jawa
dalam Perbandingan dengan Bahasa Indonesia
dan Bahasa Daerah yang Lain

Marsono

1. Pengantar’

eadaan kebahasaan di Indonesia, di
amping bahasa Indonesia sebagai
bahasa nasional, terdapat tidak kurang
dari 418 bahasa daerah (Ahmad Banta,
1972:7). Bahasa-bahasa itu serumpun
(Kementerian Pengadjaran Pendidikan
dan Keboedajaan, 1946:88-102). Dalam
bahasa-bahasa itu banyak morfem, lek-
sem, dan kosa kata yang bentuknya mirip
atau bahkan sama. Morfem, leksem, atau
kosa kata yang mirip atau sama itu, di
antaranya ialah morfem, leksem, atau
kosa kata yang menyatakan tindakan,
keadaan, hal, pelaku, tempat, kala-as-
pek, dan yang menyatakan bilangan
(Marsono, 1989). Seberapa jauh kaitan
kemiripan atau kesamaan morfem, lek-
sem, dan kosa kata dalam bahasa-ba-
hasa itu belum banyak diamati oleh para
ahli.

Uraian kemiripan atau kesamaan
morfem atau kata yang menyatakan tin-
dakan dalam bahasa Jawa sebagai salah
satu bahasa daerah dalam kaitannya
dengan bahasa Indonesia dan bahasa
daerah yang lain akan diberikan di sini.
Dengan uraian ini diharapkan gambaran
keadaan  ke-Bhinneka-Tunggal-lkaan
dalam bidang bahasa, khususnya mor-
fologi bahasa-bahasa di Indonesia, dapat
diungkapkan. Morfem, leksem, atau kata
tindakan yang mirip atau sama dalam
bahasa-bahasa itu, dapat dibagi menjadi
morfem, leksem, atau kata tindakan
melakukan, tindakan memakai, tindakan
mengeluarkan, tindakan membawa ke
tempat, tindakan menuju ke tempat, tin-
dakan menjadikan lebih, tindakan mem-
buat jadi, tindakan telah terjadi dengan
tidak disengaja, tindakan sebab (kausa-

tif), tindakan penerima (benefaktif), tin-
dakan memberi, tindakan berulang-
ulang, tindakan saling (resiprokal), tin-
dakan santai, dan morfem atau leksem
dikenai tindakan (menderita) (Marsono,
1989:6-42). Tidak semua morfem, lek-
sem, atau kata tindakan itu akan diurai-
kan, di sini hanya terbatas pada morfem,
leksem, atau kata tindakan melakukan
dan memakai.

Data bahasa daerah yang lain seba-
gai pembanding terhadap bahasa Jawa
terbatas pada bahasa Jawa Kuna, Mi-
nangkabau, Melayu-Palembang, Pase-
mah, Sunda, Madura, Bali, Sasak Sela-
parang, dan bahasa Minahasa. Bahasa
Jawa Kuna merupakan alat komunikasi
masyarakat Jawa pada abad ke-9-15
(Uhlenbeck, 1964:108). Khusus untuk
bahasa ini data diambil dari teks tertulis,
karena tidak mungkin mendapatkan data
lisan dari informan. Kata dasar yang di-
pakai sebagai contoh tidak sama dengan
data bahasa Jawa, Indonesia, dan ba-
hasa daerah yang lain yang dipakai seba-
gai pembanding. Hal ini sengaja ditem-
puh untuk menjaga kesahihan data ba-
hasa itu. Dengan dimasukkannya bahasa
Jawa Kuna sebagai sumber data, maka
uraian di sini sifatnya tidak semata-mata
sinkronis tetapi juga diakronis.

Data selain bahasa Jawa Kuna diam-
bil dari teks tertulis dan lisan melalui in-
forman. Bahasa Minangkabau meru-
pakan salah satu bahasa daerah yang
terpakai di provinsi Sumatra Barat. Ba-
hasa Melayu- Palembang adalah salah
satu bahasa daerah di Sumatra Selatan.
Bahasa Pasemah salah satu bahasa
daerah Sumatra Selatan dan Bengkulu.
Bahasa Sunda terpakai di provinsi Jawa
Barat. Bahasa Madura terpakai di pulau
Madura, pulau-pulau di sekitarnya, dan di
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daerah timur provinsi Jawa Timur, teru-
tama di daerah Banyuwangi, Jember, Lu-
majang, Probolingga, serta Pasuruan
(Safioedin S.H.. 1977:7). Bahasa Bali
merupakan salah satu bahasa daerah be-
sar di provinsi Bali. Bahasa Sasak Sela-
parang adalah salah satu bahasa daerah
di pulau Lombok. provinsi Nusa Tenggara
Barat. Bahasa Minahasa adalah saiah
satu bahasa daerah di provinsi Sulawesi
Utara.

Pendekatan yang dipakai adalah kon-
trastif. khususnya kontrastii morfemis
dan leksikal (van Els dkk.. 1984:53). De-
ngan pendekatan ini persamaan, perbe-
daaan, dan kontras morfem leksem, atau
kata tindakan melakukan dan memakai
dalam bahasa Jawa dalam perbandingan
dengan bahasa Indonesia dan bahasa
daerah yang lain seperti di atas, baik
dalam bentuk, fungsi, maupun semantis-
nya, akan dapat diungkapkan.

2. Morfem Tindakan Melakukan Ba-
hasa Jawa dalam Perbandingan de-
ngan Bahasa indenesia dan Bahasa
Daerah yang Lain

Pernyataan makna tindakan melaku-
kan dalam bahasa Jawa, bahasa Indone-
sia, Jawa Kuna, Minangkabau, Melayu
Palembang, Pasemah, Sunda, Madura,
Bali, Sasak Selaparang, dan bahasa Mi-
nahasa ditandai dengan morfem yang
mirip atau bahkan sama (Marsono, 1989:
6- 9). Uraian morfem-morfem tindakan itu
dalam analisis komparatif-kontrastif se-
perti di bawah.

Morfem yang menyatakan tindakan
melakukan sehubungan dengan dasar-
nya dalam bahasa Jawa direalisasikan
dengan N-dan mér- (Prijohoetomoe, 1937:
54 dan 64), contoh:

ngirim 'mengirim’ = N- + kirim
nggodhok 'merebus’ = N- + godhok
ngajak 'mengajak’ = N-+gjak
ndonga 'berdoa’ = N- +donga
mértamu 'bertamu’ = mér- + tamu

Morfem itu dalam bahasa Indonesia
berupa méN- dan bér- (Ramlan, 1978:73
dan 75), contoh:

bérdoa = Dbér- + doa
bértamu = bér- + tamu
nériari = Dbér- + lan

Pernyataan tindakan melakukan se-
hubungan dengan dasarnya dalam ba-
hasa Jawa Kuna direalisasikan dengan
morfem aN-, maN-, a-, dan ma- (Prawi-
rasuganda dan Sauni, 1851:31 dan 41),
conton:

angher menunggu' = aN- +her
mangher menunggu’ = malN- + her
amanah ‘memanah’ = aN- + panah
mamanah ‘'memanah’ = maN- + panah
anyakra ‘'menyakra’ = aN- +cakra
manyakra ‘menyakra’ = mal- + cakra

angadég ‘berdiri’ = aN- + adég
mangadeég 'berdin = malN- + adég
akrals 'bertapa’ = & +bhrata
meprare ‘bentapa’ = ma- + brata
acarite 'bercerita’ = g- +cama
/macarita '‘bercerita® = ma- +carite
ahyas ‘berhias’ = @ +hyas
mahyas ‘berhias’ = ma- +hyas

Morfem tindakan melakukan se-
hubungan dengan dasamya dalam ba-
hasa Minangkabau direalisasikan den-
gan ma(N)- dan ba-, contoh:

aiangirim 'mengirim’ = ma(N)- + kirim
marabuih 'merebus’ = ma(N)- + rabuin
maajak 'mengajak’ me(N)- + gjak
badoa 'berdoa’ ba- + doa
batamu 'bertamu’ ba- + tamu

wounu

Dalam bahasa Melayu-Palembang
morfern tindakan melakukan sehubun-
gan dengan dasarnya berupa N-dan bé-,
contoh:

ngerem 'mengirim’ = N- + kerem
ngrébos 'merebus’ = N- +rébos
ngajak 'mengajak’ = N- + gjak
bédoa 'berdoa’ = bé- + doa
bétamu 'bertamu’ = bé- + tamu

Tindakan melakukan sehubungan
dengan dasamya dalam bahasa Pase-
mah dinyalakan dengan morfem mén-
dan bé-, contoh:

merigighim ‘mengirimy’ = méN- + gighim
ménghébus 'merebus’ = méN- + ghebus

méngajak 'mengajak’ = méN- + ajak
bédu’a 'berdoa’ = bé- +due
béghusik 'bertamu’ = bé- +ghusik
bélaghi 'berlari’ = bé- +laghi

meéngirim = méN- + kirim ;

mérébus = méN- + rébus Morfem tindakan melakukan se-

méngajak = meéN- + ajak hubungan dengan dasamya dalam ba-
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hasa Sunda direalisasikan dengan N-
dan nga- (Kats dan Soeriadiradja,
1982:80-83), contoh:

ngirim 'mengirim’ = N- +kirnm
ngagodok 'merebus’ = nga- + godok
ngajak 'mengajak’ = N- +agjak
ngadua 'berdoa’ = nga- + dua
namu 'bertamu’ = N-+tamu

Tindakan melakukan sehubungan
dengan dasamya dalam bahasa Madura
berupa N- dan a-, contoh:

ngerem 'menginim' = N- +kerem
ngélla 'merebus’ = N- +kélla
akélla 'merebus’ = g- +kélla
ngajak 'mengajak’ = N- +agjak
adhua 'berdoa’ = g- +dhua’
namoy 'bertamu’ = N- +tfamoy
atamoy 'bertamu’ = a- +tamoy

Dalam bahasa Bali morfem tindakan
melakukan sehubungan dengan dasar-
nya berupa N-, ngé-, dan ma-, contoh:

ngirim 'mengirim’

= N- +kinm

ngélablab 'merebus' = ngé- + lablab

ngajak ‘'mengajak’
ngacép 'berdoa’

mamanira 'berdoa’

matamiu 'bertamu’

Morfem

tindakan

= N- +gjak
=N- +acép

= ma- +manitra
= ma- +tamiu

melakukan se-

hubungan dengan dasamya dalam ba-
hasa Sasak Selaparang direalisasikan
dengan N- dan bé-, contoh:

ngirim 'mengirim' = N- +kirim
ngulup 'merebus’ = N- +kulup
nénak 'menanak’ = N- +tenak
ngajak 'mengajak’ = N- +gjak
bédoa 'berdoa’ = bé- + doa
békédek 'bertamu’ = bé- + kédek

Dalam bahasa Minahasa morfem tin-
dakan melakukan sehubungan dengan
dasarnya berupa ba-, contoh:

bakirim 'mengirim’ = ba- + kinm
barébus 'merebus’ = ba- +rébus
baajak 'mengajak’ = ba- +ajak
basémbayang

'berdoa’ = ba- +sémbayang
batamu 'bertamu’ = ba- +tamu

- Dari uraian dan contoh di atas dapat
diketahui bahwa morfem tindakan mela-
kukan sehubungan dengan dasamya
yang dalam bahasa Jawa direalisasikan
dengan N-, mér-; dalam bahasa Indone-
sia adalah méN-, bér-; Jawa Kuna al-,

maN-, a-, ma-; dalam bahasa Minangk-
abau ma-, ba-; dalam bahasa Melayu-
Palembang N-, bé-; Pasemah méN-, be-;
Sunda N-, nga-, Madura N-, a-; Bali N-,
ngé-, ma-, Sasak Selaparang -, be-;dan
dalam bahasa Minahasa ba-. Bagannya
dapat dilihat seperti di bawah.
Bagan 1

Morfem Tindakan Melakukan
Sehubungan dengan Dasamya

| Bahasa ! Bahasa | Bahasa ! Bahasa | Bahasa | Bahasa !
! Jawa !indone-! Jewz ! Minang- | Melayu- | Pasemah!
I ! sia ! Kuna ! kabau !Palembang! !

I N | oméN- ! aN- foma(N} ! N méN- !
| \ I maN- ! 1 1 l
! mér-) bér- ! a ! ba- ! b& ! b& !
| | I ma ! ! ! |
Morfem Tindakan Melakukan

Sehubungan dengan Dasamnya

| Bahasa ! Bahasa ! Bahasa | Bahasa | Bahasa !
! Sunda ! Madura | Bah !SasakSe-! Mna- !
1 H i | ap—arang i hasa |
TR N LG LS I
I nga- ! a- o ngé- ! ' ba !
I I | ma ! pe- | [

3. Morfem Tindakan Memakai Bahasa
Jawa dalam Perbandingan dengan
Bahasa Indonesia dan Bahasa
Daerah Yang Lain

Pernyataan makna tindakan memakai
atau mempergunakan dalam bahasa
Jawa, bahasa Indonesia, Jawa Kuna, Mi-
nangkabau, Melayu-Palembang, Pase-
mah, Sunda, Madura, Bali, Sasak Sela-
parang, dan bahasa Minahasa, juga di-
tandai dengan morfem atau kata yang
mirip atau sama (Marsono, 1289:9-11),
seperti terlihat dalam uraian berikut.

Tindakan memakai atau mempengu-
nakan sehubungan dengan dasar atau
pusatnya dalam bahasa Jawa direalisasi-
kan dengan akhiran -an, awalan N-, atau
kata yang searti, yaitu nganggo Ng. ‘me-
makai', mempergunakan' (ngangge Kr.),
contoh:

klamben 'berbaju’ = klambi + -an
nganggo klambi

‘berbaju’ = nganggo + klambi
ngangge rasukan

'berbaju’ = ngangge + rasukan
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nyépur 'berkereta api' = N- + sépur
nganggo sépur
'berkereta api’
ngangge sépur
'berkereta api’
nganggo kaca mata
'berkaca mata’ = nganggo + kaca

mata
ngangge kaca tingal

'berkaca mata'’ = ngangge + kaca

tingal
nganggo payon
'beratap’ . = nganggo + payon
ngangge payon
'beratap’ = ngangge + payon

Dalam bahasa Indonesia pernyataan

itu direalisasikan dengan morfem bér-

(Ramlan, 1978.75-76) dan kata me-
makai, contoh:
bérbaju =bér- + baju
mémakai baju = mémaka: + baju
bérkereta api = bér- + kéreta api

mémakai kéreta api = mémakail + kéreta

api
bérkaca mata = bér- + kaca mata
meémakal kaca mata = mémakai + kaca

mata
bératap = bér- + atap
mémakai atap = mémakai + atap

Pernyataan tindakan memakai dalam
bahasa Jawa Kuna direalisasikan den-
gan morfem maka- (Prawirasuganda dan
Sauni, 1951:45; Zoetmulder dan Poed-
jawijatna, 1961:86), contoh:

makangga
'memakai badan’
makangaran
'‘bernama’ = maka- + ngaran
makapalana
‘memakai pelana’
makawahana
'memakai kendaraan' = maka- + wahana

= maka- + angga

= maka- + palana

Tindakan memakai atau mempergu-
nakan sehubungan dengan dasar atau
pusatnya dalam bahasa Minangkabau
direalisasikan dengan awalan ba- atau
kata yang searti, yaitu manganakan 'me-
makai' dan jo ‘'memakai, dengan’, con-
toh:

manganakan baju

'berbaju’ = manganakan +
baju

Jo kareta api

'berkereta api’ = jo + kareta api

= nganggo + sépur

= ngangge + sépur

bacamin mato
‘berkaca mata’
baatuk 'beratap’ = ba- + atuk
Dalam bahasa Melayu-Palembang
tindakan memakai sehubungan dengan
dasarnya berupa morfem bé-, contoh:
bébaju 'berbaju’ = bé- + baju
békaco mato
‘berkaca mata' = bé- + kaco mato
beatap 'beratap’ = bé- + atap
Tindakan memakai atau mempergu-
nakan sehubungan dengan dasamya
dalam bahasa Pasemah bé-, contoh:

bébaju 'berbaju’ = bé- + baju
békérete api = bé- + kérete api
béspur = bé- + spur
béatap = bé- + atap

Dalam bahasa Sunda tindakan me-
makai sehubungan dengan pusatnya
berupa kata yang searti, yaitu nganggo K.
'memakai, mempergunakan’ (ngangge
H.), contoh:

nganggo acu 'berbaju’= nganggo + acu
nganggo kaca mata
'berkaca mata' = nganggo + kaca
mata
nganggo atép 'beratap’ = nganggo +
atép

Tindakan memakai sehubungan de-
ngan dasar atau pusatnya dalam bahasa
Madura direalisasikan dengan awalan V-,
a- atau kata yang searti, yaitu ngangguy
‘'memakai, mempergunakan’, contoh:

akalambi'berbaju' = a- + kalambi

ngangguy kalambi

'berbaju’ = ngangguy +
kalambi

nyéppur

‘berkereta api’ = N- + séppur

ngangguy

séppur 'berkereta api' = ngangguy +
séppur

akaca mata

‘berkaca mata’
ngangguy kaca mata
'berkaca mata'

= a- + kaca mata

= ngangguy + kaca

mata
aata’'beratap’ =a+ata’
ngangguy ata’
'beratap’ = ngangguy + ata’

Tindakan memakai atau mempergu-
nakan sehubungan dengan dasamya
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dalam bahasa Bali berupa morfem ma-

dan ma-an, contoh:
mabaju 'berbaju’
makereta-apian
'berkereta api’
makaca mata
'berkaca mata’
maraab 'beratap’

= ma- + baju

= ma- + kaca mata
= ma- + raab

Dalam bahasa Sasak Selaparang tin-
dakan memakai sehubungan dengan
dasarnya direalisasikan dengan morfem
bé-, Z

contoh:

békélambi 'berbaju’= bé- + kélambi

békéreta api
'berkereta api’
békaca mata
'berkaca mata’
béatap 'beratap’

= bé- + kéreta api

= bé- + kaca mata
= bé- + atap

Pernyataan tindakan memakai dalam
bahasa Minahasa sehubungan dengan
dasar atau pusatnya direalisasikan de-
ngan awalan ba- dan kata yang searti,
yaitu bapake 'memakai’, contoh:

bapake baju 'berbaju’ = bapake + baju
bakéreta api
'berkereta api’
bakaca mata
'berkaca mata’
baatap 'beratap'

= ba- + kéreta api

= ba- + kaca mata
= ba- + atap

Dari uraian dan contoh tentang mor-
fem tindakan memakai sehubungan den-
gan dasamya atau kata tindakan me-
makai sehubungan dengan pusatnya
yang dalam bahasa Jawa direalisasikan
dengan awalan -an, awalan -, dan kata
yang searti, yaitu nganggo Ng. ‘'memakai,
mempergunakan' (ngangge Kr.); dalam
bahasa Indonesia adalah ber- atau kata
yang searti mémakai; bahasa Jawa Kuna
maka-; Minangkabau ba- atau kata yang
searti, yaitu manganakan 'mamakai’ dan
jo 'memakai, dengan’; Melayu-Palem-
bang bé-; Pasemah bé-; Sunda dengan
kata yang searti nganggo K. 'memakai,
mempergunakan’ (ngangge H.); Madura
N-, a-, -a, atau dengan kata yang searti
ngangguy 'memakai, mempergunakan’;
Bali dengan morfem ma- dan ma- an;

= ma-an + kereta api

Sasak Selaparang bé-; dan bahasa Mina-
hasa dengan ba- atau kata yang seari
bapake 'memakai, mempergunakan’. Ba-
gannya dapat dilihat seperti di bawabh.

Bagan 2

Morfem atau Kata Tindakan Memakai
Sehubungan dengan Dasar
atau Pusatnya

| Bahasa ! Bahasa ! Bahasa ! Bahasa !Bahasa !Bahasa !
I Jawa !lIndone-! Jawa !Minangka-! Melayu- 'Pasemah!

| ! sia | Kuna ! bau !Paembang !
ION- b obére | I ba | 1 1
{ an | | maka- | {. bé- 1 bé !
Inganggo Ng Imémaka | big1ig0 yoad ! !
Ingangge Kr | ! Imanganakan! ! !

Morfem atau Kata Tindakan Memakai Se-
hubungan dengan Dasar atau Pusatnya

| Bahasa ! Bahasa ! Bahasa ! Bahasa ! Bahasa !
| Sundz ! Madurza |  Bah | Sasak Se- | Minahasa !

| | I I Eparang | |

| | N- | ma- I I I
1 1 a- ! ma-an | bé- | ba- |
| (o s o g ! 1 1
Ingangoo k. | ngangguy | !

| ngangge H | |

Keterangan Singkatan:

H. =ragam bahasa Halus bahasa Sunda,
K. =ragam bahasa Kasar bahasa Sunda,
Kr. =ragam bahasa Krma bahasa Jawa,

Ng. = ragam bahasa Ngoko bahasa Jawa.

4. Kesimpulan

Pernyataan tindakan melakukan dan
memakai sehubungan dengan dasar
atau pusatnya dalam bahasa Jawa, Jawa
Kuna, bahasa Indonesia, serta dalam ba-
hasa daerah yang lain, di antaranya, ba-
hasa Minangkabau, Melayu-Palembang,
Pasemah, Sunda, Madura, Bali, Sasak
Selaparang, dan bahasa Minahasa direa-
lisasikan dalam bentuk yang banyak per-
samaannya. Realisasi persamaan ben-
tuk itu dalam wujud morfem atau kata
yang mirip atau bahkan sama.

&0

Humaniora No. 7 0 Januari - Maret 1998




Marsono

Daftar Pustaka

Banta. R. Ahmad. 1972. "Peta Bahasa-bahasa di
Indonesia". dalam Bahasa dan Kesusas-
traan, Seri Chusus No. 10 Lembaga Ba-
hasa Nasional. Direktorat Diendral Ke-
budajaan Departemen Pendidikan dan
Kebudajaan Djakarta.

Els dkk., Theo van. 1984.Applied Lmguistics and
the Learming ana Teaching of Foreign
Languages. Transiated by R R van Oir-
souw. Edward Arnoid Ltd" Great Britain

Kats. J. dan Soeriadiradia M. 1982 Tata-bahasa
dan Ungkapan Bahasa Sunda, Penerje-
mah Ayatrohaedi. Djambatan: Jakarta.

Kementerian Pengadjaran Pendidikan dan Ke-
boedajaan. 1946. Kart/ Basa. Djakarta

Marsono. 1889. Morfologl Bahasa indonesia dan
Nusantara, Stensilan. Fakultas Sastra
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

——-. 1994 "Morfem Tindakan Bahasa Jawa
dalam Perbandingan dengan Bahasa In-
donesia dan Bahasa Daerah Yang

Lain".Makalah Dibacakan pada Temu
lfmiah VIll dan Temu BKS Tingkat
Nasional di FPBS IKIP Surabaya,

Priohoetomo. M. 1937 Javaansche Spraak-
xunst. E.J. Brill: Leiden

Prawirasuganda. A. dan S. Sauni. 1954. Kitab
Peladjaran Bahasa Djawa Kuna Dijilid |,
Masa Baru: Bandung.

Ramian. M. 1978. llmu Bahasa Indonesia. Mor-
fologi, Suatu Tinjauan Deskriptif. U.B,
Karyono: Yogyakarta.

Saficedin S.H.. Asis. 1977. Kamus Bashasa
Madura - Indonesia. Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan
Jakarta.

Uhlenbeck, E.M. 1964. A Critical Survey of Stud-
ies on the Languages of Java and
Madura. Martinus Nijhoff: 's-Graven-
hage.

Zoetmulder, P.J. dan |.R. Poedjawijatna. 1961.

Bahasa Parwa Tatabahasa Djswa Kuno
! Bentuk ta. Obor: Djakarta.

Humiiora No. 7 3 Jamari - \laret 1998

81/



